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ABSTRAK 

 

Yosi Elka Putri : 2007/84571. Pengaruh Penggunaan Media Berbasis   
Komputer (Animasi Flash Power Point) Terhadap 
Hasil Belajar IPS Materi Sejarah Kelas VII di SMP 
Negeri 7 Sawahlunto. Skripsi, Jurusan Sejarah. 
Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Padang. 2013 

 
Rendahnya hasil belajar IPS materi sejarah di SMP Negeri 7 Sawahlunto 

pada kemampuan menjelaskan konsep diakibatkan kurangnya variasi guru dalam 
pemanfaatan media pembelajaran, sehingga hanya sedikit siswa yang mampu 
untuk menjelaskan konsep. Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka peneliti 
menggunakan media berbasis komputer (animasi flash power point) dalam 
pembelajaran agar siswa terlatih untuk menjelaskan konsep. Penelitian ini 
dilakukan dengan tujuan untuk membuktikan adanya pengaruh penggunaan media 
berbasis komputer (animasi flash power point) dalam menjelaskan konsep 
terhadap hasil belajar IPS materi Sejarah di SMP N 7 Sawahlunto. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan tipe eksperimen dengan 
rancangan penelitian control group Pretest-Posttest design. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP N 7 Sawahlunto. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan cara random dengan teknik random kelompok. Dari populasi 
yang ada diambil dua kelas sampel yaitu VII2 dan VII3. Data dianalisis 
menggunakan statistik deskriftif dan inferensial yang terdiri dari uji hipotesis 
melalui uji t pada taraf nyata α= 0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media berbasis 
komputer (animasi flash power point) bagus digunakan dalam menjelaskan 
konsep sejarah dibanding dengan metode ceramah dengan tidak menggunakan 
media pembelajaran. Setelah dianalisis berdasarkan materi pokok bahasan 
penggunaan media berbasis komputer (animasi flash power point) juga bagus 
digunakan dalam menjelaskan konsep. 

Berdasarkan analisis data diyakini bahwa penggunaan media berbasis 
komputer (animasi flash power point) lebih bagus digunakan kalau tujuan 
pembelajaran untuk menjelaskan konsep dan dapat tersedianya konsep dari suatu 
materi. Dengan demikian dapat disarankan agar guru meningkatkan pembelajaran 
ke arah menjelaskan konsep, guru harus terampil membuat media berbasis 
komputer (animasi flash power point) dalam kegiatan pembelajaran dan guru 
harus aktif mencari konsep mengenai materi pelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A.  Latar Belakang Masalah  

 Pembangunan di bidang pendidikan  merupakan kegiatan penting dalam 

rangka pembangunan nasional untuk menunjang  masa depan yang cerah bagi 

seluruh bangsa Indonesia. Untuk itu pemerintah senantiasa berusaha 

meningkatkan mutu pendidikan pada setiap tingkat pendidikan. Hal ini bertujuan  

agar para lulusan tingkat pendidikan dapat mengembangkan pengetahuan sikap 

dan keterampilan sejalan dengan pembangunan nasional yang sedang 

dilaksanakan. Seiring dengan ini telah ditetapkan tujuan bidang pendidikan 

nasional sebagai berikut : Pendidikan nasional adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana dalam belajar dalam proses pembelajaran agar peserta 

didik  secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagaman, pengendalian diri, kecerdasan akhlak mulia serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara (UU RI NO.20 

tahun2003). 

Dalam mecapai tujuan pendidikan nasional pemerintah telah berusaha 

melakukan pembinaan dan pengembangan pendidikan demi meningkatkan mutu 

pendidikan. Salah satu komponen penting dalam mencapai tujuan pendidikan 

nasional dilakukan oleh pemerintah adalah peningkatan kemampuan profesional 

guru baik melalui usaha perbaikan lembaga pendidikan maupun penataran 

kegiatan guru. Usaha ini diiringi dengan penyediaan sarana belajar seperti buku 
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teks belajar, peralatan laboratorium, peralatan media pembelajaran dan berbagai 

fasilitas pendidikan lainnya. 

Sejalan dengan tujuan tersebut salah satu mata pelajaran yang diajarkan di 

sekolah adalah Sejarah. Pengajaran Sejarah adalah salah satu bagian dari Ilmu 

Pengetahuan Sosial yang memiliki tujuan dalam menumbuhkan dan 

mengembangkan kesadaran nasional (Kartodirjo 1992:247). Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) merupakan seperangkat fakta, peristiwa, konsep dan generalisasi 

yang berkaitan dengan prilaku dan tindakan manusia untuk membangun dirinya, 

masyarakatnya, bangsanya, dan lingkungannya berdasarkan pengalaman masa 

lalu yang dapat dimaknai untuk masa kini dan diantisipasi untuk masa yang akan 

datang (Depdiknas 2003:1)  

Menurut Permen Diknas No. 22 tahun 2006 mengenai standar isi untuk 

satuan pendidikan dasar dan menengah, tujuan pembelajaran sejarah yaitu: 

1. Membangun kesadaran peserta didik tentang kesadaran waktu, 
tempat, yang merupakan sebuah proses dimasa lampau, masa 
kini, dan masa depan. 

2. Melatih daya pikir kritis peserta didik untuk memahami fakta 
sejarah secara benar dengan didasarkan pada pendekatan 
ilmiah dengan metode keilmuan. 

3. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik 
terhadap peninggalan sejarah sebagai bukti peradaban bangsa 
Indonesia di masa lampau. 

4. Menumbuhkan pemahaman peserta didik terhadap proses 
terbentuknya bangsa Indonesia melalui sejarah yang panjang 
dan masalah berproses hingga kini dan masalah yang akan 
datang. 

5. Menumbuhkan kesadaran dalam diri peserta didik sebagai 
bagian dari bangsa dan cinta tanah air yang dapat di 
dokumentasikan dalam berbagai bidang kehidupan, baik 
nasional maupun internasional. 
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Dilihat dari tujuan pembelajaran IPS di atas, pelajaran IPS sangat penting 

bagi warga Negara Indonesia dalam menumbuhkan kesadaran terhadap nilai-nilai 

sosial dan kemanusiaan. Untuk mencapai tujuan tersebut siswa harus memiliki 

kemampuan dasar untuk berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, 

memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial. Sehingga siswa 

memperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendalam pada bidang ilmu yang 

berkaitan. 

 Pada mata pelajaran IPS materi sejarah pencapaian siswa dalam 

memahami materi sejarah dapat dilihat dari sejauh mana siswa memahami materi 

sejarah yang terdiri dari fakta, prinsip dan konsep sejarah sehingga nantinya akan 

mempengaruhi terhadap hasil belajar yang dicapainya. Hasil belajar dapat 

dijadikan indikator untuk melihat sejauh mana pembelajaran sejarah di sekolah 

dipahami oleh siswa. 

Berikut ini adalah hasil observasi yang penulis lakukan di SMP N 7 

Sawahlunto  menunjukkan bahwa hasil belajar Sejarah siswa kurang baik. Hal ini 

dapat dilihat pada rata-rata ulangan harian siswa yang masih belum sesuai dengan 

yang diharapkan walaupun sudah lebih dari 50% siswa sudah memperoleh nilai di 

atas KKM yang ditetapkan yaitu 70 namun jika dilihat dari hasil ulangan harian 

siswa tersebut masih dapat dapat dikatakan rendah karena jika dilihat dari rata-

rata yang diperoleh masih kurang dari 70. Berikut pada tabel nilai ulangan 

semester pada mata pelajaran Sejarah siswa kelas VII . 
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Tabel 1. 
Rekapitulasi Rata-rata Nilai Ulangan Harian Semester 2 

Mata Pelajaran Sejarah 
Kelas VII di SMPN 7 Sawahlunto Tahun Ajaran 2011 /2012 

 
No. Kelas KKM Nilai rata-rata Siswa 
1. VII1 70 66 
2. VII2 70 68 
3. VII3 70 69 

Sumber : Guru bidang Studi Sejarah Kelas VII SMP N 7 Sawahlunto Tahun Ajaran 2011/2012 
 

Selanjutnya jika dianalisis dari hasil jawaban ulangan harian semester 2, 

maka diperoleh data bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

materi menjelaskan konsep. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya siswa yang 

menjawab salah pada soal menjelaskan konsep seperti yang terlihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 2. 
Jumlah Persentase Jawaban Siswa Pada Soal Ulangan Harian 

Kelas VII SMP N 2  Sawahlunto Tahun Ajaran 2011 /2012 
 

Jenis 
Soal 

Jumlah 
Soal 

Jumlah Menjawab 
VII 1 VII 2 VII 3 

B S B S B S 
Konsep 13 43.67% 56.23% 45.31% 54.69% 42.41% 57.59% 
Prinsip 10 53.98% 46.02% 55.65% 44.35% 52.34% 47.66% 
Fakta  7 55.67% 44.34% 58.76% 41.24% 52.34% 47.66% 

Sumber : data diolah berdasarkan nilai dari guru bidang studi sejarah kelas VII Tahun Ajaran 2011/2012 
 

 Dapat dilihat dari tabel di atas bahwa siswa mengalami kesulitan pada soal 

kategori menjelaskan konsep. Karena persentase jawaban siswa yang benar pada 

kategori ini kurang dari 50%. Oleh karena itu hal ini juga akan mempengaruhi 

siswa dalam memahami soal kategori fakta dan juga prinsip . 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di SMP N 7 Sawahlunto 

ini, dimana terlihat bahwa masih rendahnya pemahaman siswa dalam menjelaskan 

konsep dari materi yang diajarkan, hal ini dilihat pada materi “Masa Kolonial 
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Eropa di Indonesia”. Dari beberapa pertanyaan yang diberikan oleh guru terhadap 

30 orang siswa, hanya beberapa siswa yang dapat menjawab dengan benar 

pertanyaan tersebut, salah satu pertanyaannya adalah : Salah satu penyebab 

mundurnya VOC pada abad ke 18 adalah ?, dari pertanyaan tersebut hanya tiga 

orang siswa yang berani menjawab, kemudian guru menunjuk salah satu dari 

siswa tersebut, ternyata siswa tersebut menjawab pertanyaan dengan jawaban 

rendahnya gaji pegawai VOC yang menyebabkan korupsi, Sedangkan siswa lain 

hanya diam dan mendengarkan jawaban yang diberikan temannya, sebagian lagi 

sibuk dengan  urusannya masing-masing. Kemudian pada saat guru memberikan 

pertanyaan yang kedua, Salah satu taktik yang dilakukan oleh pemerintahan 

Hindia-Belanda untuk mengawasi jalur perdagangan rempah-rempah di Maluku 

adalah dengan cara patroli menggunakan perahu, hal ini dikenal juga dengan ?, 

dari pertanyaan tersebut hanya 6 orang siswa yang mau memberikan jawaban 

dengan jawaban Pelayaran Hongi. Sedangkan siswa yang lain masih sibuk dengan 

urusannya masing-masing, tidak peduli dengan pertanyaan yang diberikan oleh 

guru. 

Guru memiliki tanggung jawab atas keberhasilan dan kegagalan 

pengajaran. Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru merupakan inti proses 

belajar mengajar di Sekolah. Rendahnya hasil belajar disebabkan oleh beberapa 

faktor (dalam hal ini berkaitan dengan tidak efisiennya suatu proses 

pembelajaran), sebagaimana yang dikemukakan oleh Schackelford dan Henack 

(dalam Soekartawi, 1995:58-59) yaitu : (1) tidak fleksibelnya bahan ajar yang 

diberikan, (2) tidak adanya variasi dalam mengajar, (3) kurangnya umpan balik 
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dari siswa. Hal ini juga didukung oleh Colletti (1987), menurutnya proses belajar 

mengajar yang kurang efektif biasanya disebabkan karena (1) kurangnya 

penguasaan bahan oleh pengajar, (2) ketidakmampuan pengajar dalam mendorong 

siswa untuk tertarik mengikuti dan memahami apa yang diberikan oleh pengajar. 

Dari beberapa faktor di atas, konsep yang ditemukan dari hasil observasi 

adalah kurangnya variasi guru dalam mengajar (kurangnya kreasi guru dalam 

pemanfaatan media) dan ketidakmampuan pengajar dalam mendorong siswa 

untuk tertarik mengikuti dan memahami apa yang diberikan oleh pengajar. Dari 

data observasi juga dilihat masih banyak guru yang memberikan materi 

pembelajaran dengan memakai metode yang konvensional seperti metode 

ceramah yang hanya mengandalkan daya ingat siswa atau seberapa besar tingkat 

penghafalan siswa terhadap suatu materi dan dalam penyampaian materi 

pembelajaran dengan metode ceramah, guru juga masih banyak yang 

menggunakan media lama seperti chart dan gambar. Penggunaan media yang 

tidak menarik menyebabkan kurangnya keaktifan dan keantusiasan siswa dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Hal ini tidak sejalan dengan Permen Diknas 41 Tahun 2007 yang isinya 

menyatakan bahwa “ Proses pembelajaran pada tiap satuan pendidikan dasar dan 

menengaah harus interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 

cukup bagi prakasa, kreatifitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik dan psikologis peserta didik”. 
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Untuk mengatasi permasalahan di atas, agar terciptanya proses 

pembelajaran sejarah yang sesuai dengan Permen Diknas 41 Tahun 2007, seorang 

Guru harus menggunakan dan menyediakan media yang  menarik dalam mengajar, 

salah satunya adalah adalah menggunakan media berbasis komputer (Animasi Flash 

Power Point) di dalam kegiatan pembelajaran. Pada penggunaan media berbasis 

komputer (animasi flash power point) ini memungkinkan siswa untuk berperan 

aktif dan antusias dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajarnya. Tampilan media ini memungkinkan siswa untuk mengemukakan 

pendapatnya dan menjelaskan konsep yang ada dalam materi pembelajaran. 

Penggunaan media berbasis komputer (animasi flash power point) diharapkan 

dapat meningkatkan hasil belajar IPS materi sejarah dan siswa dapat menjelaskan 

konsep dalam pembelajaran sejarah. 

Penggunaan komputer saat ini telah menjadi bagian yang tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan manusia. Di masa lalu kita membuat bahan presentasi 

secara manual. Namun saat ini kita dapat menggunakan media berbasis komputer 

(animasi flash power point) yang praktis dan cepat. Dengan kata lain apabila guru 

menggunakan media berbasis komputer (animasi flash power point) ini, guru 

dapat merancang, membuat, menyunting, dan menayangkan pesan dan informasi 

yang akan disampaikan kepada siswa dengan efektif, efesien dan menarik. 

Sehubungan dengan itu, Soetomo (1993:110) mengungkapkan penggunaan media 

dapat memberikan manfaat bagi siswa untuk memusatkan perhatiannya dalam 

proses belajar mengajar. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka Penulis 

tertarik untuk meneliti apakah terdapat perbedaan hasil belajar mata pelajaran 

sejarah dengan menggunakan Media Berbasis Komputer (Animasi Flash-Power 

Point). Untuk itu penulis melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Penggunaan Media Berbasis Komputer (Animasi Flash-Power Point) 

Terhadap Hasil Belajar IPS Materi Sejarah Kelas VII di SMP Negeri 7 

Sawahlunto”. 

 

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah 

Agar penelitian yang dilakukan lebih terarah, maka penelitian ini dibatasi 

kemampuan siswa menjelaskan konsep pada materi pelajaran sejarah kelas VII 

SMP N  7 Sawahlunto. 

Berdasarkan pembatasan masalah terdahulu maka dapat dirumuskan 

masalah dalam penelitian ini yaitu “apakah terdapat pengaruh penerapan media 

berbasis komputer (animasi flash power point) terhadap kemampuan siswa untuk 

menjelaskan konsep”  pada materi sejarah kelas VII di SMP N 7 Sawahlunto. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

melihat pengaruh penerapan media berbasis komputer (animasi flash power point) 

terhadap hasil belajar dalam menjelaskan konsep pada materi sejarah kelas VII di 

SMP N 7 Sawahlunto. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi guru dalam rangka 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran 

2. Sebagai referensi bagi mahasiswa yang lain dalam melakukan penelitian 

dengan memodifikasi strategi pembelajaran yang lain dalam pembelajaran 

sejarah 

3. Bagi peneliti dapat dijadikan sebagai media latihan untuk mengaplikasikan 

kembali teori-teori yang pernah dipelajari selama mengikuti perkuliahan 

 




